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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peliputan perempuan korban tindak
kekerasan dalam berita-berita kriminal di surat kabar Memorandum. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peliputan perempuan korban tindak kekerasan dalam berita
kriminal di surat kabar Memorandum. Perempuan sebagai korban sering kali dijadikan
sebagai objek dalam berita kriminal. Peliputan perempuan korban tindak kekerasan yang
ditampilkan dalam berita kriminal di surat kabar Memorandum membuat para pembacanya
merasa ketakutan, sehingga perlu diadakan penelitian mengenai peliputan perempuan korban
tindak kekerasan dalam berita kriminal di surat kabar Memorandum.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah fetisisme seks dalam media serta
media dan perempuan. Demi tercapainya penelitian ini, peneliti menggunakan metode
analisis tekstual. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan menganalisis kepentingan
media yang disampaikan oleh surat kabar Memorandum. Sebagai hasilnya, perempuan
sebagai korban diposisikan sebagai objek dalam berita kriminal di surat kabar Memorandum.
Peliputan perempuan korban tindak kekerasan dalam berita kriminal ditampilkan secara
telanjang dan berdarah dalam foto jurnalistik dan merendahkan perempuan korban tindak
kekerasan dalam rubrik berita kriminalnya.

Kata kunci: perempuan korban tindak kekerasan, fetisisme media, berita kriminal,
Memorandum

PENDAHULUAN

Penelitian ini mendeskripsikan peliputan perempuan korban tindak kekerasan dalam
berita kriminal di surat kabar Memorandum. Perempuan sendiri merupakan korban dari
segala tindak kekerasan seperti pembunuhan, pemerkosaan, dan pelecehan seksual. Data
Komnas Perempuan menyebutkan sepanjang 2014 jumlah kasus kekerasan terhadap
perempuan mencapai 293.220, atau setiap dua jam tiga perempuan menjadi korban kekerasan
seksual (Lestari, 2015). Data tersebut menunjukkan banyak sekali kasus kekerasan yang
dialami oleh perempuan. Tidak hanya itu, dalam catatan tahunan Komisi Nasional Anti

Kekerasan Terhadap Perempuan (Catahu Komnas Perempuan) menunjukkan sepanjang tahun
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2012 ada 4.336 kasus kekerasan seksual dari total 211.822 kasus kekerasan terhadap
perempuan yang dilaporkan (Pesona.co.id, 2016). Data-data tersebut menunjukkan banyak
sekali kasus kekerasan yang menjadikan perempuan sebagai korban tindak kekerasan. Data
itu tentu hanya didapatkan dari para perempuan yang melaporkan tindak kekerasan yang

dialaminya.

Kekerasan sendiri mengilustrasikan sifat aturan sosial, pelanggaran aturan, dan reaksi
sosial terhadap pelanggaran aturan yang kompleks dan sering kali bertentangan (Santoso,
2002). Kekerasan yang mengilustrasikan aturan sosial tentu memperlihatkan bagaimana

kondisi sosial yang berada di tempat itu.

Kekerasan perempuan adalah setiap tindakan berdasarkan jenis perbedaan jenis
kelamin yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan
perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu,
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik yang
terjadi di depan umum atau dalam kehidupan pribadi (Siregar dkk, 1999).

Tindakan kekerasan pada perempuan tidak hanya dapat menimbulkan luka fisik yang
terlihat. Ancaman yang diterima oleh perempuanpun sudah masuk dalam tindak kekerasan.
Rata-rata 35 perempuan menjadi korban kekerasan di Indonesia setiap harinya (Quamila,
2016). Kekerasan pada perempuan sering kali bersumber pada anggapan gender. Tidak hanya
pada tindak kekerasan, kesenjangan gender juga terjadi pada ranah pemerintahan. Dimana
hanya 18% perempuan yang menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat pada pemilu 2009,
sedangkan di Dewan Perwakilan Daerah, jumlah perempuan hanya 60 orang dari 246 anggota
DPD, atau sekitar 22,7 persen, dan yudikatif, baik pada Mahkamah Konstitusi maupun
Mahkamah Agung, posisi strategis yang diisi perempuan baru 5,88 persen (Aulia, 2012). Hal
tersebut memperlihatkan masih tingginya kesenjangan gender yang terjadi di masyarakat.
Dimana perempuan masih terlihat tidak memiliki posisi-posisi yang penting di dalam
instititusi pemerintahan. Posisi yang dimaksud disini menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1999) adalah letak atau kedudukan atau jabatan seseorang. Tidak hanya itu, pada tahun 2003
Indonesia merupakan negara yang mempekerjakan 18% pekerja perempuan atau sekitar
18.000.000 orang tanpa upah (llo.org, 2011). Hal ini juga memperlihatkan kesenjangan
gender yang menimpa perempuan. Dimana pekerja perempuan tidak mendapatkan hak dalam
pekerjaan yang dilakukan.



Tidak hanya pada institusi pemerintahan. Kesenjangan gender juga terjadi di bidang
pekerjaan. Dimana dominasi laki-laki dibidang kerja memang cukup tinggi, begitu pula pada
bidang pekerjaan yang menyangkut media. Survei Aliansi Jurnalis Independen (AJI) (dalam
Luvianan, 2012) pada tahun 2012 ditemukan data bahwa dari 10 jurnalis, hanya 2 atau 3
jurnalis perempuan atau secara persentasi masih 91,4% berbanding 8,6%, hal itu membuat
posisi perempuan juga tertinggal karena hanya 6% jurnalis perempuan yang dapat duduk di
kursi redaksi. Itulah yang membuat adanya marginalisasi perempuan yang terjadi di media
massa. Minimnya jumlah perempuan dalam media massa menciptakaan pembagian kerja
secara sex-line. Pembagian kerja secara sex-line membuat para jurnalis perempuan sangat
sulit menduduki jabatan strategis yang mensyarakatkan wartawan berpengalaman (Siregar
dkk, 1999). Jurnalis perempuan hanya diberikan rubrik yang berbau feminim atau bernuansa
domestik, seperti rubrik perempuan dan rubrik keluarga. Jurnalis perempuan jarang sekali
diberikan kesempatan untuk meliput berita ekonomi, politik, dan hukum. Melihat
pemberitaan media massa yang didominasi publik laki-laki, menunjukkan media massa
merekonstruksi realitas dalam kehidupan sosial dimana laki-laki lebih banyak mendominasi
ruang kehidupan di masyarakat terutama menyangkut ruang publik (Bungin, 2006). Oleh
karena itu, pemberitaan yang terdapat di media massa mayoritas menggunakan sudut pandang

laki-laki dalam melihat suatu permasalahan.

Widyastuti Purbani dengan menarik menyebutkan bahwa konten yang dihasilkan oleh
media sebagian besar bukan sebuah teks yang ditujukan untuk perempuan, melainkan
mengenai kemalangan perempuan sekaligus kemenangan laki-laki (Siregar dkk, 1999). Hal
tersebut juga diperlihatkan dalam proses peliputan terhadap kasus-kasus yang menimpa
perempuan. Upaya penindasan pada perempuan sangat terlihat dari gaya bahasa yang
digunakan oleh media. Data juga menunjukkan bahwa dari 150 berita kriminal berupa
kekerasan seksual, dapat dilihat dari karakteristik pelakunya sebagian besar berita memuat
pelaku berjenis kelamin laki-laki sebanyak 143 berita, dengan sebagian besar berasal dari
golongan usia 16-30 tahun sebanyak 66 dan pelaku sebagian besar belum menikah sebanyak
47 pelaku (Afridah, 2013). Hal tersebut tentu memperlihatkan bahwa korban dari tindak
kekerasan khususnya kekerasan seksual menjadikan perempuan sebagai korbannya.

Masalah yang paling krusial dalam peliputan perempuan dalam media ialah penulisan
yang seakan-akan menjadikan perempuan sebagai objek seks dan komoditas (Ibrahim dan
Suranto, 1998). Peliputan secara deksripsi fisik dan keelokan tubuh ditulis dengan
penggunaan bahasa yang menggoda. Tidak hanya itu, hal-hal yang berbau seks pada



perempuan lebih sering dipaparkan secara lebih mendalam jika dibandingkan dengan laki-
laki. Menurut Rojek dan Turner (dalam Suryandaru, 2013) perempuan dianggap not knowing
what she wants. Dimana kepentingan-kepentingan pasar telah menjadi kekuatan yang
dominan di dalam kehidupan sosial. Perempuan yang menjadi produk dari kehidupan sosial
tersubordinasi oleh kepentingan-kepentingan dan harapan umum yang ingin melihat

perempuan sebagai objek.

Berita kriminal sendiri adalah berita yang memuat informasi-informasi tentang
kriminalitas, yang berarti juga informasi mengenai penyimpangan-penyimpangan hukum
dalam masyarakat (Nugroho, 2008). Berita kriminal juga merupakan berita atau laporan
mengenai tindak kekerasan yang diperoleh dari pihak kepolisian yang diantaranya berupa
pembunuhan, pemerkosaan, dan pelecehan seksual yang melanggar aturan undang-undang
negara (Aulia, 2012). Rubrik kriminal sendiri merupakan rubrik yang paling diminati setelah
rubrik politik dan olahraga (Koran-sindo.com, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa rubrik
kriminal menjadi daya tarik tersendiri dalam surat kabar. Tidak hanya itu, rubrik kriminal
juga tentu memiliki nilai berita terutama human interest atau manusiawi. Dimana berita yang
mengandung human interest akan melibatkan perasaan manusia, sehingga akan tertarik untuk
melihat dan membacanya. Cara ini pula merupakan cara paling efektif dalam menyentuh
wilayah instuisi, emosi, dan psikologi khalayak yang anonim dan heterogen (Sumadiria,
2014).

Bahan pemberitaan dalam berita kriminal ialah tindak kekerasan. Tindak kekerasan di
surat kabar sendiri berupa berita pembunuhan, pemerkosaan, dan pelecehan seksual (Siregar,
1999). Bahan berita kriminal mengacu pada definisi pembunuhan, pemerkosaan, dan
pelecehan seksual. Pembunuhan adalah dihilangkannya nyawa perempuan secara paksa, baik
secara sengaja atau tidak sengaja, terencana atau tidak terencana oleh orang lain (Siregar dkk,
1999). Pemerkosaan adalah tindakan hubungan seksual dimana salah satu partner
menggunakan beberapa bentuk kekerasan agar partner lainnya menyerah kalah (Santoso,
2002). Pelecehan seksual adalah penyalahgunaan hubungan perempuan dan laki-laki yang

merugikan salah satu pihak (karena dilecehkan direndahkan martabatnya) (Sumera, 2013).

Kasus tindak kekerasan yang terdapat dalam berita kriminal tidak semata-mata hanya
dirasakan oleh perempuan. Namun, pemberitaan mengenai kekerasan terhadap perempuan
memiliki nilai sensualitas yang masih dipandang sebagai sentuhan wajib untuk membuatnya

laku (Baria, 2005). Intensitas penerbitan berita kriminal yang melibatkan perempuan sebagai



korban sebanyak 35 kali atau 35,7% dari total pemberitaan isu perempuan yang mencapai 98
berita (Herdiansya, 2015). Hal itu memperlihatkan banyaknya penampilan perempuan yang
menjadikan perempuan sebagai korban dari tindak kekerasan. Dimana penampilan
perempuan sebagai korban dalam berita kriminal hampir setengah dari total isu pemberitaan
mengenai perempuan. Salah satu berita yang sering kali memberitakan tindak kekerasan

disebut dengan jurnalisme kuning.

Jurnalisme kuning berbeda dengan jurnalisme mainstream. Dimana jurnalisme
mainstream memilih cara penyajian berita yang etis, moralis, dan intelektual (Amar, 1984).
Jurnalisme mainstream benar-benar dikelola secara konseptual dan profesional walaupun
jurnalisme mainstream tetap berorientasi pada komersial. Cara penyajian juga sangat
menghindari pemberitaan yang bersifat emosional frontal dan selalu berdasarkan aturan,
norma, etika, dan kebijakan yang sudah baku (Sumadiria, 2014). Perbedaan penyajian berita
antara jurnalisme kuning dan jurnalisme mainstream tentu merupakan permasalahan. Dimana
jurnalisme mainstream yang menerapkan penyajian berita secara etis, moralis, dan intelektual
berbanding terbalik dengan jurnalisme kuning yang menggunakan pendekatan seks, konflik,

kriminal, dan berita-berita yang ditampilkan tidak harus berpijak pada fakta.

Surat kabar Memorandum sering kali menampilkan perempuan tindak kekerasan
secara berdarah. Penampilan darah yang dilakukan tentu membuat pembacanya merasa
terganggu. 30% dari anak-anak takut melihat darah, ketakutan ini juga berlanjut hingga
dewasa dimana sebesar 15% orang dewasa takut melihat darah (Apakabardunia.com, 2013).
Ketakutan tersebut tentu sebuah masalah yang terjadi dalam foto jurnalistik yang
ditampilkan. Dimana ketakutan akan darah tidak hanya terjadi ketika melihatnya secara
langsung, tetapi juga terjadi ketika melihat film, gambar, atau cerita yang mendeskripsikan
tentang darah (Maulana, 2014). Foto jurnalistik di surat kabar Memorandum yang
menampilkan darah tentu dapat menimbulkan ketakutan bagi para pembacanya ketika melihat

foto tersebut.

Tidak hanya dapat menimbulkan ketakutan pada saat melihat foto korban perempuan
yang ditampilkan secara berdarah. Orang-orang yang memiliki ketakutan akan darah mudah
pingsan ketika melihat darah, mencapai 4% dari keseluruhan jumlah populasi (Sativa, 2014).
Hal tersebut tentu sangat mengganggu dan sebuah permasalahan. Dimana para pembacanya
dapat merasa ketakutan bahkan pisan ketika melihat penampilan darah pada foto korban

perempuan terlebih dengan usaha untuk mendetailkan foto tersebut.



Penampilan foto juga memperlihatkan tubuh korban perempuan secara “telanjang”.
Ketelanjangan sama saja dengan menguatkan persepsi maskulin bahwa perempuan
dipandang hanya dari anatomi tubuhnya (Kadriyanti, 2016). Upaya sensor sudah berusaha
dilakukan, namun sebagian besar tubuh korban masih terlihat seperti perut dan pinggul.

Upaya sensor sudah dilakukan oleh surat kabar Memorandum, tetapi hanya sebatas
menutupi bagian payudara korban perempuan. Hal itu tentu masih memperlihatkan bagian
tubuh lainnya seperti perut dan pinggul. Sensor sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1999) adalah pengawasan atau pemeriksaan surat-surat atau sesuatu yang akan disiarkan
atau diterima. Penyajian suatu informasi di suratkabar tidak akan terjadi tanpa melalui
gatekeeper (pentapis informasi) sebagai pintu terakhir yang melakukan seleksi (Rohadi,
2004). Seharus foto korban perempuan yang memperlihatkan tubuhnya secara telanjang tidak

ditampilkan oleh surat kabar Memorandum.

PEMBAHASAN

Surat kabar Memorandum seharusnya tidak menampilkan foto korban perempuan

tanpa sensor.

— — —

gm = "-—'-'—'"-'-am“’* e
S

e e e e

KARYAWATI WINGS TEWAS DIGII.AS Tllll(

=} Sclumn' Takut Teman Takut

Gambar 1. Berita pembunuhan 4 September 2015 halaman 4



Penampilan foto korban pada berita tersebut merupakan salah satu bentuk fetisisme.
Hal itu ditunjukkan dengan penampilan tubuh korban perempuan terutama dengan
memperlihatkan payudara korban. Walaupun surat kabar Memorandum sudah melakukan
upaya sensor, namun sebagian tubuh korban perempuan masih dapat terlihat dengan jelas.
Dalam psikologi fetisisme sendiri dikaitkan dengan kecenderungan atau tingkah laku seksual,
dalam hal ini minat erotik seseorang yang berkaitan dengan bagian tubuh atau pakaian

perempuan (Bagus, 2005).

Laki-laki menyukai payudara, terutama payudara berukuran sedang karena berkesan
natural dan laki-laki juga menjadikan pantat sebagai bahan fantasi seksual yang tak kalah
dibanding payudara (Apsari, 2010). Kesenangan laki-laki terhadap payudara perempuan tentu
merupakan alat tersendiri. Kesenangan tersebut semata-mata sengaja ditampilkan untuk
menarik perhatian pembaca laki-laki. Daya tarik payudara bagi pembaca laki-laki merupakan
sebuah kekuatan dalam penampilan foto jurnalistik.

Foto sendiri tidak hanya dilihat dari apa yang ditampilkan, tetapi juga dilihat sebagai
apa (Rose, 2001). Penampilan foto yang memperlihatkan tubuh korban bukan hanya
menunjukkan bahwa perempuan tersebut merupakan foto korban pembunuhan. Bisa saja
penampilan foto ‘telanjang’ itu ditampilkan secara sengaja agar dapat menarik perhatian
pembacanya. Faktanya, akan banyak merasa kehilangan bila perempuan tidak lagi
ditampilkan sebagai objek seksual (Ibrahim dan Suranto, 1998).

Tidak hanya penampilan tubuh korban saja, tetapi darah juga ditampilkan secara jelas
pada foto tersebut, terutama pada foto kedua. Penampilan foto itu masuk dalam kategori
sadisme. Darah sendiri merupakan salah satu parameter sebuah foto dianggap mengandung
unsur sadisme (Hapriyani, 2016). Upaya sensor sebenarnya sudah dilakukan untuk menutupi
darah, tetapi sensor yang dilakukan hanya sebatas menampilkan foto secara hitam putih.
Bercak-bercak yang terlihat di wajah korban secara langsung memperlihatkan bahwa itu
darah, meskipun warna foto sudah dirubah menjadi hitam putih. Darah, seks, melodrama dan
kejahatan selalu menjadi ‘big seller’ (Wiratmo dkk, 2015). Semakin dramatis foto perempuan
semakin menarik dan itu berarti semakin besar foto tersebut akan ditampilkan dalam surat
kabar. Semakin berdarah-darah penampilan foto yang dilakukan semakin menarik perhatian

para pembacanya.



Teknik ekspresi melalui frame berupa angle tentang sudut pandang adalah proses
untuk menyampaikan pesan sesuai dengan tujuannya (Rahman 2009). Oleh karena itu,
pemilihan angle atau sudut pandang pada saat pengambilan foto tentu memiliki suatu tujuan
tersendiri. Pengambilan foto yang dilakukan secara high angle memperlihatkan posisi korban
berada dibawah. High angle sendiri memberikan kesan bahwa orang yang ada di dalam foto
merupakan seseorang yang pendek, kecil, lemah, terdominasi, dan kekuasaannya lemah
(Putriandini, 2016). Berdasarkan hal tersebut foto ini memperlihatkan kondisi yang lemah
atau rendah. Tidak hanya itu, posisi korban dalam foto tersebut seolah-olah direndahkan oleh
laki-laki. Hal itu juga dipertegas dengan memperlihatkan ekspresi korban. Penggunaan sudut
pengambilan gambar high angle sendiri menunjukan perempuan sebagai objek pandang
dalam hal ini bagi laki-laki (Pratama, 2014).

Sebagai objek fetisisme, itulah yang berusaha dilakukan oleh surat kabar
Memorandum pada foto ini. Fetisisme berusaha untuk mengubah perempuan menjadi citra
yang dapat dinikmati dan tidak mengancam dengan memusatkan perhatian pada beberapa
aspek perempuan yang dibuat menyenangkan (Ayun, 2015). Tubuh perempuan yang
ditampilkan pada foto tersebut dijadikan sebagai objek yang dinikmati dan menyenangkan
untuk para pembacanya. Jenazah perempuan korban pembunuhan masih dianggap memiliki
daya tarik tersendiri, terutama dengan menampilkan tubuhnya. Perempuan sendiri dipandang
sebagai makhluk yang setiap jengkal tubuhnya memiliki daya tarik (Boer, 2012). Mungkin
dengan menampilkan korban perempuan dengan memperlihatkan tubuhnya khususnya

payudara masih dapat menarik perhatian pembacanya.

Surat kabar Memorandum memandang penampilan foto tersebut merupakan sesuatu
yang menarik. Namun, ketelanjangan dengan cara apapun dapat merusak citra perempuan
sebagai makhluk humanis dan manusiawi sama dengan citra para lelaki (Boer, 2012). Foto
tersebut semata-mata hanya menjadikan perempuan sebagai objek, bukan manusia yang

hidup dalam lingkup sosial.
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Gambar 2. Berita pelecehan seksual 12 September 2015 halaman 5

Pada berita pelecehan seksual yang berjudul Siswi SMA Disetubuhi Tiga Kali Pria
Beristri: Diesekusi di Hotel Lima Jaya Babat, memperlihatkan seolah-olah korban perempuan
layak untuk disetubuhi karena dia menyetujui atau memintanya. Hal tersebut dapat dilihat
pada kalimat “Diesekusi di Hotel Lima Jaya Babat”. Pada kalimat tersebut jelas-jelas
memperlihatkan bahwa korban secara sukarela atau menyetujui untuk diajak ke hotel. Kerja
jurnalistik melalui bahasa dan pemilihan katanya, menampilkan berita kriminal tindak
kekerasan yang membuat perempuan menjadi korban berkali-kali bukannya memberitakan
adanya pelanggaran hak terhadap perempuan (Santi, 2007). Perempuan dijadikan sebagai
korban berkali-kali, perempuan yang sudah menjadi korban pelecehan seksual masih
dilecehkan kembali dalam penulisan judulnya. Perempuan sudah menjadi korban, namun
penulisan judul yang membuat seolah-olah perempuan yang memintanya tentu membuat

korban dan keluarga sakit hati bila membacanya.

Tidak hanya melecehkan korban untuk kedua kalinya, penampilan judul berita
pelecehan seksual juga memposisikan korban lagi-lagi sebagai pihak yang bersalah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999), kata eksekusi memiliki arti pelaksanaan hukuman
badan peradilan, khususnya hukuman mati. Penggunaan kata eksekusi dalam judul berita
pelecehan seksual seolah-olah memposisikan korban sebagai pihak yang bersalah. Pihak yang
harus bertanggungjawab atas kejadian pelecehan seksual yang telah menimpa dirinya sendiri.
Media melalui konstruksi bahasa yang dibuat telah menyebabkan suara perempuan
terbungkam (Wulandari, 2012). Itulah yang terlihat dalam penampilan judul dalam berita
pelecehan seksual kali ini. Perempuan yang seharusnya menjadi korban pelecehan tersebut,

namun ditampilkan sebagai sosok yang seolah-olah bersalah.



Memposisikan perempuan sebagai sosok yang “bersedia”, kembali ditujukan dalam
judul. Hal itu dapat dilihat dalam penampilan kalimat “Siswi SMA Disetubuhi Tiga Kali Pria
Beristri”. Kalimat tersebut tentu menunjukkan adanya suatu proses pengulangan. Adanya
repetisi atau pengulangan tentu tidak akan terjadi tanpa adanya keinginan dari kedua belah
pihak. Kekerasan khususnya pelecehan seksual itu terjadi karena kesalahan moral pelaku dan
bukan karena kesalahan perempuan itu sendiri. Namun berbeda pada penampilan judul yang
diberikan pada berita pelecehan seksual. Dimana image perempuan dalam rubrik kekerasan
lebih banyak menempatkan perempuan sebagai objek penderita terutama dalam berita
kriminal tindak kekerasan yang melibatkan perempuan (Lahagu, 2012). Hal itulah yang
ditampilkan pada berita pelecehan seksual, dimana perempuan dijadikan sebagai objek

penderita atas kesalahannya sendiri.

Korban lagi-lagi direndahkan dengan penggantian nama siswi SMA untuk korban dan
pria beristri untuk pelaku. Pria beristri atau yang sering disebut dengan suami merupakan
pemimpin dalam keluarga. Disisi lain, siswi SMA masih dalam kategori remaja. Masa remaja
sendiri ditandai oleh perubahan fisik dan psikologis, pencarian identitas, dan membentuk
hubungan baru termasuk mengekspresikan perasaan seksual (Nasution, 2007). Kondisi
korban yang masih remaja seolah-olah dijadikan upaya untuk menganggap pelecehan seksual
yang menimpa korban merupakan hal yang wajar. Perubahan cara untuk mengekspresikan

perasaan seksual yang membuat pelaku seolah-olah bisa meminta korban untuk melayaninya.

® Diesekusi di Hotel
Lima Jaya Babat

Lamongan, Memo

LS (40), warga Baureno —
Bojonegoro, melapor ke Sen-
tra Pelayanan Kepolisian Ter-
padu (SPKT) Polres Lamon-
gan, Kamis (10/09) pagi, seki-
tar pukul 10.00.

la melaporkan jika putrin-
ya, saebut saja sebagai Bunga

(16), pelajar sebuah SMA te--

lah disetubuhi oleh pria beris-
tri_bernama Kusaeni (42),
warga Dusun-Berasan, Desa
Kemlagi Lor, Kecamatan Turi
di Hotel Lima Jaya Babat-La-
mongan.

Dariinformasi yang dihim-
pun, peristiwa itu berawal saat
korban pergi meninggalkan
rumah tanpa pamit pada
Jum’at lalu, sekitar pukul
22.00. Orang tua korban dan
keluarganya lalu berusaha
mencari keberadaan korban.

Dibantu teman korban, or-
ang tuanya mendapat kabar
Jjikakorban pergi bersamasang
pacar yang merupakan warga
Dusun Berasan, Desa Kemla-
gi Lor, Kecamatan Turi, Lam-
ongan. Bunga pun .akhimya

diketahui keberadaannya dan
di jemput pulang.

Dirumah, Bungamengakui
jika dirinya telah di setubuhi
oleh Kusaeni sebanyak 3 kali
dan terakhir hubungan ter-
larang keduanya dilakukan di
Hotel Lima Jaya Babat Jalan
Raya Plaosan 20 Babat-Lam-
ongan.

Mendengar pengakuan pu-
trinya, mengagetkan orang tua
korban. Tanpa berpikir pan-
jang, LS langsung menuju ke
Polres Lamongan dan mem-
buat laporan persetubuhan
terhadap anak di bawah umur.

Kapolres Lamongan,
AKBP Trisno Rahmadi, SIK
dikonfirmasi melalui Paur Bag
Humas Polres Lamongan Ipda
Raksan, SH, membenarkan
telah menerima laporan orang
tua korban dan kasusnya saat
ini tengah diselidiki. Korban
juga sudah dimintai keteran-
gandan divisum.

“Saat ini pihaknya sedang
mengumpulkan bukti-bukti,
berupaketerangan korban dan
visum,” katanya.(lut)

Gambar 3. Rubrik berita pelecehan seksual 12 September 2015



Rubrik berita yang ditampilkan memperlihatkan adanya upaya seksisme dalam bahasa
yang digunakan. Seksisme dalam bahasa sendiri adalah upaya untuk memuliakan laki-laki
namun mengesampingkan, menyepelekan, atau menghina perempuan melalui kosakata yang
tersetruktur  (Ibrahim dan Suranto, 1998). Rubrik yang ditampilkan seolah-olah

memposisikan korban dalam keadaan yang bersalah atau dia yang meminta untuk dilecehkan.

Penyebutan nama korban yang diganti dengan nama Bunga memiliki maksud
tersendiri. Bunga sendiri identik dengan keindahan. Ada juga yang mengumpamakan
perempuan sebagai bunga desa. Kiasan bunga desa digunakan untuk menyebutkan anak gadis
atau yang masih perawan dan paling cantik di daerahnya (Kompasiana.com, 2013). Bukan
tidak mungkin perubahan nama korban sebagai bunga untuk menunjukkan bahwa korban
adalah perempuan yang cantik dan masih perawan. Keperawanan sendiri identik dengan
kesucian yang melekat pada perempuan (Pranoto, 2010). Pelaku yang telah menyetubuhi
korban tentu telah mengambil keperawanan korban. Hal tersebut menunjukkan pelaku
memiliki kekuasaan yang penuh atas korban perempuan karena telah berhasil mengambil

kesuciannya.

Kalimat, “Korban pergi meninggalkan rumah tanpa pamit”, itulah yang tertera dalam
rubrik berita pelecehan. Hal tersebut semakin menguatkan berita ini bahwa korban meyetujui
pelaku untuk menyetubuhinya. Tidak hanya itu, kalimat Bunga mengakui jika dirinya telah
disetubuhi oleh Kusaeni sebanyak tiga kali semakin memperlihatkan bahwa korban
dipandang sebagai penyebab pelecehan seksual tersebut. Bila perempuan tidak
menginginkannya tidak mungkin pelaku akan memintanya, itulah yang berusaha dijelaskan
dalam rubrik berita ini. Rubrik berita ini berusaha untuk membuat citra bahwa pelaku adalah
“laki-laki normal”, sedangkan korban adalah penghasut atau perayu dan pelaku hanya

merespon sebagaimana yang dilakukan “laki-laki normal” pada umumnya.

Berita pelecehan yang ditampilkan kali ini memang tidak menampilkan kata atau
kalimat yang mengarah pada bagian tubuh perempuan. Namun berita ini menampilkan
adanya upaya seksisme simbolik dalam pemilihan bahasa jurnalistik yang digunakan. Dimana
berita ini menggambarkan laki-laki sebagai penguasa atas perempuan. Salah satu upaya yang
diperlihatkan dalam rubrik berita pelecehan ini ialah nama korban yang seharusnya
diinisialkan namun dirubah dengan nama bunga. Nama samaran bunga merupakan salah satu
usaha seksisme simbolik yang berusaha ditampilkan oleh surat kabar (Heris, 2012). Bukan

tidak mungkin penampilan seksisme simbolik yang dilakukan pada berita pelecehan seksual



memiliki daya tarik tersendiri bagi pembacanya. Para pembaca seolah-olah berkuasa atas

perempuan itulah yang ditampilkan oleh surat kabar Memorandum.

KESIMPULAN

Perempuan sebagai korban diposisikan sebagai objek dan komoditas dalam berita
kriminal tindak kekerasan di surat kabar Memorandum. Posisi perempuan yang telah menjadi
korban kekerasan seolah-olah dijadikan korban untuk yang kedua kalinya dalam pemberitaan
yang dilakukan oleh surat kabar Memorandum. Hal itu dapat dilihat dari penggunaan foto dan
bahasa jurnalistik yang ditampilkan dalam berita kriminal tindak kekerasan. Posisi
perempuan direndahkan dalam pemberitaan dan perempuan yang sudah jelas merupakan
korban dari tindak kekerasan masih saja disalahkan. Seolah-olah tindak kekerasan itu terjadi

karena kesalahan dari perempuan itu sendiri.

Foto perempuan sebagai korban kekerasan yang ditampilkan tanpa sensor.
Penampilan itu tentu membuat masyarakat bisa mengetahui identitas korban dengan melihat
foto tersebut. Tidak hanya itu, penampilan foto jurnalistik yang ditampilkan juga
memperlihatkan bagian tubuh perempuan secara “telanjang”, seperti payudara, perut, dan
pinggul perempuan. Payudara sendiri merupakan salah satu objek fetisisme laki-laki. Hal ini
dibuktikan dengan penampilan foto korban perempuan secara “telanjang” yang telah

melanggar kode etik jurnalistik masih tetap dilakukan hingga saat ini.

Penampilan foto berdarah juga dilakukan. Perempuan yang ditampilkan secara
“berdarah” bisa menimbulkan efek kengerian dan melanggar etika peliputan publik.
Penampilan foto korban perempuan secara “berdarah” tentu akan memberikan kenikmatan
tersendiri. Terlebih dengan menampilkan ekspresi korban perempuan yang dilakukan tanpa
adanya sensor. Semakin berdarah-darah penampilan foto yang dilakukan, semakin menarik

perhatian pembacanya.

Penggunaan bahasa jurnalistik yang dilakukan oleh surat kabar Memorandum pada
berita kriminal tindak kekerasan yang juga merendahkan perempuan. Rubrik berita yang
ditampilkan menjelaskan kronologis kejadian tindak kekerasan, terutama pada kasus
pemerkosaan dan pelecehan seksual. Penampilan kronolgis kejadian dalam rubrik dilakukan
agar para pembacanya seolah-olah berada pada tempat kejadian dan dapat menyaksikan

secara langsung kejadian tersebut.
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